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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

 Untuk mempermudah Penulis dalam mendapatkan data dan informasi, 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan tipe Survey Deskriftif, yakni 

mengambarkan kenyataan yang ditemui di lapangan secara apa adanya mengenai 

Efektifitas Kinerja Aparatur Sipil Negara di Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kota Pekanbaru. Alasanya penulis menggunakan tipe 

survey Deskriftif adalah untuk mengukur secara cermat dari Apabila Kinerja 

Aparatur Sipil Negara di Kantor Badan  Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 

Pekanbaru (Studi Bidang Kesejahteraan Sosial dan Sumber Daya) dengan 

menggunakan analisa kualitatif dan kuantitatif serta digambarkan secara 

sistematis. 

 Sebagai alat digunakan untuk mendapatkan informasi adalah dengan cara 

wawancara, angket (Kuesioner), dan observasi untuk mengumpulkan data. Data 

dan informasi yang diperoleh dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis dan 

menjelaskan mengenai Efektifitas Kinerja Aparatur Sipil Negara di Kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Pekanbaru. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dipilih penulis di Kantor Bappeda (Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah) Kota Pekanbaru. Adapun pertimbangan 

penulis memilih di Kantor Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) 

Kota Pekanbaru, untuk mengetahui kinerja pegawai kantor Bappeda kota 
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Pekanbaru. Pemilihan lokasi penelitian dikarenakan penulis melihat bahwa kinerja 

Pegawai di kantor Bappeda masih kurang terlaksanan dengan baik, baik secara 

sistem maupun dari pegawai Bappeda sendiri. Dengan kinerja yang baik terkait 

Bidang Kesejahteraan Sosial dan Sumberdaya akan dapat membentuk daerah 

Pekanbaru meningkat taraf pembangunan kesejahteraan sosial dan sumberdaya. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:90). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di kantor Bappeda 

kota Pekanbaru. 

 Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti baik itu 

populasi atau bukan populasi, dikarenakan jumlah populasi tidak lebih dari seratus 

orang, maka dalam penelitian ini menggunakan metode sensus yang artinya 

keseluruhan populasi dijadikan sampel. (Sugiono ; 2007 ; 91).  

Tabel III.1 : Tabel Populasi dan Sampel Penelitian di Kantor Badan 

    Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Pekanbaru 

No Keterangan Populasi Sampel Persentase 

1 2 3 4 5 

1 Kepala Bappeda 1 1 100% 

2 Sekretaris Bapeda 1 1 100% 

3 Kasubag Umum 1 1 100% 

4 Kasubag Keuangan 1 1 100% 

5 - Kabid Kesejahteraan Sosial dan 

Sumber Daya 

- Kasubid 

1 

 

3 

1 

 

3 

100% 

 

100% 

Jumlah 8 8  

Sumber : Arsip Kantor Bapeda, Tahun 2017 
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D. Teknik Penarikan Sampel 

 Untuk dapat menentukan populasi dan sample di kantor Bappeda kota 

Pekanbaru penulis menetapkan menggunakan metode ialah menggunakan teknik 

sensus dengan pengambilan keseluruhan populasi menjadi sampel, karena jumlah 

populasinya sedikit mudah terjangkau oleh peneliti. Artinya semua populasi yang 

ada di kantor Bappeda kota Pekanbaru dijadikan sampel. 

E. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menurut jenisnya terdiri dari: 

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

objeknya. Yang mana data primer disini diperoleh melalui 

pengamatan langsung di lapangan dan hasil penyebaran Quisioner 

yang menjadi sampel dari penelitian khususnya yang terkait dengan 

penerapan absensi finger print. Adapun data yang di maksud sebagai 

berikut : 

- Identitas responden 

- Data jumlah pegawai Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Kota 

Pekanbaru 

- Data rekapitulasi absensi pegawai Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Kota Pekanbaru 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data 

primer yang didapat dari instansi yang bersangkutan. Yang mana data 

sekunder disini diperoleh melalui catatan yang dimiliki oleh institusi 

seperti rekap absen, media internet, serta berbagai literatur-literatur 
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dan tinjauan pustaka yang relevan dan mendukung penelitian ini. 

Adapun data yang di maksud adalah sebagai berikut : 

- Gambaran umum Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Kota 

Pekanbaru 

- Susunan Organisasi Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Kota 

Pekanbaru 

- Tugas pokok dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Kota 

Pekanbaru 

- Sanksi Disiplin Pegawai 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Quisioner yaitu pengumpulan data dengan menyebar sejumlah 

pertanyaan kepada responden. Yang mana dalam hal ini disebarkan 

kepada seluruh pegawai kantor Bappeda yang menjadi responden. 

2. Observasi adalah penelitian yang pengambilan datanya bertumpu pada 

pengamatan langsung terhadap objek (Irawan Prasetya ; 2004 ; 63); 

3. Wawancara adalah pengumpulan data yang datanya dikumpulkan 

melalui wawancara dengan responden (Prasetya Irawan ; 2004 ; 64). 

Yang mana dalam hal ini dilakukan pada beberapa pegawai di kantor 

Bappeda. 

4. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan 

tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi obyek 
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penelitian, baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, gambar, laporan 

hasil pekerjaan serta berupa foto ataupun dokumen elektronik 

(rekaman). 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis adalah upaya peneliti untuk menyederhanakan dan 

menyajikan data dengan mengelompokkan dalam suatu bentuk yang berarti 

sehingga mudah dipahami dan diinterpretasi oleh pembaca atau penguji. Dalam 

hal ini peneliti dalam menganalisa dan menggunakan metode analisis data 

kuantitatif, yaitu suatu metode analisis data dengan menggunakan angka-angka 

pemecahan masalah dapat dihitung secara pasti dengan penghitungan 

matematis.Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hipotesisasosiatif, yaitu dugaan adanya hubungan antar variabel dalam populasi, 

melaluidata hubungan variabel dalam sampel. 
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H. Jadwal Waktu kegiatan Penelitian 

Tabel III.2 : Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Apabila Kinerja Aparatur 

    Sipil Negara di Kantor Badan  Perencanaan Pembangunan 

    Daerah Kota Pekanbaru (Studi Bidang Kesejahteraan Sosial 

    dan Sumber Daya) 

 

NO Jenis Kegiatan 

Bulan Minggu ke 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

UP 
                        

2 Seminar UP                         

3 Revisi UP                         

4 
Revisis 

Kuisioner 
                        

5 
Rekomendasi 

Survay 
                        

6 
Survay 

Lapangan 
                        

7 Analisis Data                         

8 

Penyusunan 

Laporan Hasil 

Penelitian 

(Skripsi) 

                        

9 
Konsultasi 

Revisis Skripsi 
                        

10 
Ujian 

Konferehensif 
                        

11 Revisi Skripsi                         

12 
Pengadaan 

Sripsi 
                        

Sumber: Modifikasi Penulis, 2018 

 


